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Beberarn hrtlr Pohok
BIXBIilGA}I IUN T(EISffi,IAG DI HMGURUAN TIrcGI

0I€h

Pnof .Dr. PPalrltoo, t{- Sc - Bd
Dre. Brnan rnti

I. PEIDATII'INAN

Salah eatu tugae fpkok lenbaga pendidikan (da1an hal ini

Fereiuruan Tinggi) arlalah menyiapkan rnahaeiawa'agar dapat nencapai

perkembangannya aecara optirnal-. Seeeorang dikatakan telah

mencapal perkernbangaillya 8ec&ra optinal apablla dia antara lain

roenperoleh pendldlkan dan Prestasi belaiar yang aesuai dengan ke-

nanpuan, bakat dan ninat yang dinilikinya-

Kenyataan mentrnjukkan bahwa dl aamping adanya mahasiswa yang

berhaail Becara genllang, naslh banyak iuga nahaslswa y;ng tidak

nendapat Penyaluran yang se6ttai, nemPeroleh prestaei belaJar yang

tidak meyakinkan. Bahl'-gr mereka ini sering Eagal atau tidah lulus

dalan uJian. llereka keblnEtmgan, tldak mengetahui ata yang harus

dlperbuat" dan tidak Jarang dl antaranya ada yalg ptltus kuliah'

Ietldakberhasllan mereka ltu kentmgkinan besar tidak dise-

babkan oleh hebodohan atau kelemahan inteligensinya, melainkan

dlsebabkan karena ketldakmampuarrrya DehtlJudkan kemamtruan dan ba-

kat yang dlnlliki, yang berstrmber dari adanya hambatan-hanbatan

atatr masalah-naaalah tertentu yang nereka hadapi-

Mahasiewa-mahaeiawa seperti itu tidah aewaiarnya diliiarkan

begitu a&ja, nelainkan harue diqPayakan agar mereka terllebae dari

hanbatan-harnbatan atau nasaiatr-maaalah yang dapat nenggang$r ke-
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lancaran pro6es perhenbangan aereka. Pada gllirarmya mereka daF'.it

nencapai perkenbangan Becara oPtimal sebaga|uana disebutkan di

ataE. Salah aatu up'aya yang dapat dilalrukan adalah dengan

memberikan lplayanan binbinean dan koneeling-

II- PENGEHII,AT{ BI}'BINGEII DAII IOI{SEIJNG

Apaltah yang dinakeud dengan binbingan dan koneeling? Untuk

pengertian birnbingan dan koneeling dewaaa ini nasih banyal^

dipakai ietilah "bimbingan dan peny:lrrhan". Ietilah bjmbingan dan

lenyglutran merupakan ietilah yang tlffunq digunakan eehari-harl. Te-

tapi serinEhali ietiiah binbingan dan penyultrhan itu tidak ne-

ngandgng mahna yang Pergie eama nenElan nakna ist,ilah yang ter-

tera dalan literatur-literatur dari nana ietilah itu berasal.

. Tida} dapat dimrligkir,i bahwa binblngan dan penw[*ran seba-

gai ilnu pengetahuan yang eekarang ini dlkembangkan di Indonesia

adalah berasa] dari negara }ain, yaitu Anerii',a Serikat- Jadi ie-

tilah bimblngan dan penpluhan itu merupakan ,teriemahan dari

iet,ilah "Guidance and Cor:neellng" '

Sa}ah satu definiei klaeik bimbingan yang sudah cqkup lama

berkenbang di Amerika Serikit nengatakan bahwa, bi-mblnean adalah

bantuan yang diberilan oleh ses,eorang, bail taki-laki ItlEIlIIun

sanita, yang telah terlati& dengan bai-k dan nemili-k'i kepribadian

yaDg neuyemanghan kepada indivldlr dari aeiltrl ueia untuk

nsrbantuqra nengatur kegiatan-kegiatan hidnfnfra sendiri,

rengembaDgtan pandangan htdrffnfra eendi.ri, nemhrat keprtuean

sendiri, dan reaaneg1mg bebannya aendlrl (Crow and Crow. 1960).
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Selanjutnya nengenai pengertian kcnaeling dikatakan bafuwa;

konaeling adalah lertalian tinbal bali} antara dua orang

individp, di tnana yang Eeorrng (koneelor) menbantg yarg lain

(tlien) sw'qra dia dapat lebih baik nremabani dirinya dalan

hrhrngianurra dengan naealah hiep vang diladaPirya baik eekarang

naupnn dI nasa yang aBfln datans (Jamee P Adams, 1965)"'

Definiai dan pengertian bimbingan dan koneeling itu +.ert1s

berkembang (lihat Jonee, Stefflre & Steward. 1970: Mortensen &

s|hmuller, 1976; Shertzer & stone, 1.980; Nugent,urgSr). Dari de-

finlsl dan pen6ertian bimbingan dan honeeline dt atas' dapa.t di-

tartk beberapa.keslmpi.lan, yaitu batrwa (Ilhat Prayitno. 1987):

l. Btmbingan dan konselln6i adalah prosea bantuan, bukan pakeaan-

Henang pembimbing tidak <iapat nemakaa orang lain untuk nend;r-

patkan bantuan, kenciatlpun dla tahu bahwa orang lain itu

jelas-,ielas menerl,.rkan bantuan. Dan iuga pembimbine tidak da-

pat nemaksakan kehendaknya kepada orang iain.

2. Birnblngan dan konseling itu dibepikan kepada individtt ya:rg

nneElerlukannya, l:aik anak-anak maupun oranE dewasa'

3. Blmbinean dan konseling d:berlkan kepacia indlvidu agar dia

dapat nandffi dalan membnat kefnrtr.tsan-keputuaan. Keputusart-

kenrtugarn yang dibuatnya it,.r iuga harue ciapat dir>ertangBungia-

wabkannya sehdirl.

4. Bimbtngan dan konsellng itu diberikan ciengan menggunakan

hahall=.haiun tertentubenrpa data atauketerangan-ketePangan

tentang nuricl dan jttga tentang llngikungannya' Data atau
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keterangan itu adalah data atau keterangan yang sahih dan

terandalkan.

5. Bimbingan dan honeeling diberikan dalan hubungan interaksi

antara pembinbing dan individu yang dibimbing. Dalaro hubungan

interaksi ini terJadi proees yang akhirnya bermrrara trnda tera-

taeinya maealah yang dihadapi oleh individu yane dibimbing itu-

6. Bimbingan darn koneeling itu diberikan daiam suasana sadar,

bukan dalam auaEana tidak atau eetengah sadar. Kesadaran ter-

sebut dieertai dengan proses penalaran yang penuh.

7. Binbingan dan konseling itu diberikan dalan bentuk gagagan-

Easasan atau ide-ide yang tnrlu dipertinbangkan oleh indiviciu

" yang dlblmbing sebelun dia membuat Xuirt,rr.,r-kepurtuean

terterrtu.

8. ,Brnblngan dan konseling itu diberikan dengan ialan asuh

EElh. Artinya pemblmbing dalam memberikan bilobingan

konaeling itu selalu dllakukan atas daaar kasih oayang

keclntaan deni kebahagiaan indlvidu yang dibinbinEnva.

dan

dan

dan

9. Bimbinetan dan koneeting itu diberikan dengan menPerionani

rorm&:IlorjnB s1s11 nilai-nllai yang dianut. BimbinEan dan konee-

Ilne tldak boleh rnenyimpang atau melanggar norma-norma atau

nllaI-nllai yeng berlaku bagl maeyarakat aekitarnva'
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Itutir-butir Fengertian bilubingan ctan koneeling al at,ae amat

teEa.t bereangk^ut paut dengan keberadaan mahaeiswa di pergrlmarl

tinggi. mengingat mahaalawa adalah individu yang eedang menginjai:

ueia dewasa nnuda menjadi marmsia-manueia yang urandlri <iar: anggota

nasyarakat yang mampLr memberikan ar:rnbangan bagi kemajuan ruasyara-

kat itu aendiri

III. TUNGSI UtrI'H BIUBIHGAIT DAN TCISETING

Blmbingan dan konseLiug nemlliki fune;si-fungsi

an'bara laj.n fungsi penrahaman, furgsi pencegahan

IengenbanEan, aan fungsi bantuarr.

tertentu,

fungsl

1. Funesi teJqahamrr

Yang pertatra dan paling awal harus rlilakt&an oleh

perrblmbing adelah nengetainri siapa cian bagainana indiv:.du yang

<iibimbirrg itu. llengetahui siapa dan bagaimana individu yang

dlbimbine itu berarti berueaha Dengrurgkapkan dan menahami apa

maealah auau kesulitan )'ang dihadapi mahasiswa, apa cian bagai-

nana kekuatan-keF"iiatan dan keienrahan-kelernaharnya, bagaimana

oifat kepribadiannya, cian sebagaiinya. HaL lni diperoleh meia.-

lui berba.qai i<eter'angan tentang dlri mahasiswa yang berszurg-

lq*tan baik ciengan mengEirurakan alat d*u&u prosedrrr yang sud.,rh

, baku (standarcllaed) naupun lrang tidair iraku. t'

Z. [xnggl Pence€ahan

"Mencegah lebih baik dari pada mcngobati". demikian

semboyan yang sering terciengar sehari-hari. Dalan bidang bim-

bingan dan iionseling dl Perguruan Tinggi, yanEt dj.maksud de-
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I

ngan pencegahan adarah layanan.yang dtberikan kelncla mahasis-

,.Ia 
.agan 

terhindar dari berbagai masalah yang dapt nengharnbat

'proseg studi dan perkeubangan roereha.

3. t'unpei PenqembanEarr

Bimbingan .dan konseling dapat berfungei .pehgenbangan,
i,

artinya'layanan yang diberikan dapat oembantu nahasiswa dala.m

. mengembangkan'keselunrhan potensi dan pribadinya secara lebih

terarah'dan mantap- Dalam .frurgsi .ini, hal-ha1 yang clipndang

sudah bersifat poeitif dijaga agar tetap baik dan mantip.

4. Fungsr Bentuin r

Fungsi'bantuan disebut Jugg' fturg,si pemecahan nasalah-

Yang dimaksuri clengan fturgsi biintuan atau pemecahan 4aealah

lalah layanan bantuan yang diberikan kepada individu untuk

'nanpu uengataal dasalah-maealah yane dihadapinya. Fungei ini
... :'

dilaln:itan melalui proeedur: .'

.,t:'

':

1..

IV. RUANG IIT{GKT'P IAYAhIA}I BI}tsINGAN NEN XONSS,TXC

DI. PERGJRUA}I TINGGI

it

...'j' Laveinah 
. bimbingan . dan konseling di pergrrruan Tingei 'Fg.r.

. daearnya dapat benrpa.(i) 'orientaei studi, (i) himbiugan akademilt,

(3) binbingan karir,/jabatan. (4) biurbingan priiradi, dan (b) bim-:. ;.

rvi I i", ti( Ui:T f:l:,tpUSTli tiil;li,.tiilp trjiDAl.Js

Halaman 6
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1. Orientapi Studj.

Hari-hari pertana, mungkin iuga mingEu, bulan dan/atau

tahun pertarna memasukl Eprguruan tlnggi menrPahan lnas,a yanE

eering,nenblngungkan bagl eebagian nahasiewa. Banyak di antara

. mahaeiewa ltu yang tidak nengetahul hal-hal .{/ang terdapat ,li

lembaga pendldikannya ittt, tenttana yang berkaitan dengan ke-

nantapan pilihan Progran stpdi, kelang6tmgan studi, (eePerti

, progran studi yang ahan diikutl, sietem penyelenggaraan pendi-

dikan, cara-cara mengikuti kullatr, cara-cara belaiar yang

baik, cara-cara nengeriakan/meniawab eoal-eoal uiian, kemudah-

an-kemudahan yang tersedia)r cara-cara bergattl di kampus, dan

Eebagainya. Karena itu anatlah pentlng eebeluil mengikuti kuli-

ah lebih laniut kepada nahaeiswa diperkenalkan segala sesuatu

yang dieebutkan di atag. '

2. Einhj-nean Akademik

Sioten penyelenggaraan pendidikan dengan nenggpnakan

aletem kreclit aemeeter (SKS) yang deelasa ini dikenbanekan di

hanpir aemua Iprgllruan tinggl di Indonesia nemerlukan peren-

canaan yang matang dan keteratttran dari pihak mahasisr:a'

Sistem kredit gemester merltmgkinkan mahaeiswa memilih dan

nenetapkan progran dan beban belaiar sesttai ,ilengan kemampuan

dan keinginannya. Dalalo hal lnl, dosen eelaku penasihat aka-

demik nemegang Peranan penting dalan nempertemukan ketentuan-
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licten+,ri3.-i ;,-rt,: ,..'i:,., trr.jurarr yang ingin rlicapal, dan }ieadaan

rcahasisi"la. .Secara rmurt tug;]e penLrimbing akaaemik adalah:

a.. menLusairakan a6ar sctiai) rnaha.siswa )uaig beraiia di bai.'ah

tanggung i,'rwatnya neirrperoleh PenEaraharr ymlg tcpat tentang

b. nerh.rtlbri ilaiiauj.'leta ntlnytlgtrr Frogralil dan beban beiaiarnya'

cla-.t ,lrrr.a:n ;re;riLih tnati lurli-ah yang ,akap diarnbifnya'

'c. 'j!/jtr.bei.iheu kesr;r[I?a+,an l;ePadl ma]iasiswa untuk ;aembicarakan

riasalah-lasalali ya;1g rlie.laniiil'a, llhnsusnya yarig berkenaan

rfeir:;.n 1,ln.ii..iii'-rrru,nya i-ttt,
!.

cl. nemi-,in'bl'- i:iaharir'.riil a^6ar ciai:at nem,::erl--'tnbangkan siliaP dan

ttryi,i-'rlraar'!:eLa;iar Yairg bail;''

.;. uerrl;e':lttt ^iLhi:.sj.e!:s. raeiilperi:Ieh oi'ieirt;ri;j' yang lrjngkiaP rlam

'be;.-i';'i, r-lr t a; i' lichi Cr.ri:an' ha;i'iano

3 . ff irj.,^-fr:, ::ti Ki.Sll:LJ:'tiAj;:-. ;.t

3irl.bin,:,a-n ]'^a.rlr merrtl.,ak&rr saleh .satu jeiris Llimbingan .yanfl

beru.-.i:ha mclrbi-j1,r,u iiicivlcu tlaLa:a :lenecahl"an nasjaiah iiarir (pe-

i<elj:in) unitr'l< lire,ni:eroleh penyesitaian ciah m'-:nyiaplian Cir:i- yanc

.oail'. berlienean,-r.enfl ::' nasa. ctepan'']y'1'

B::ri;.etr,:a,r r':engan Peu.qemb'ancln ke'rir' bebera;'a per'tar'v1'an

pokoli .;:,:ing i;el'-ir;,'I rneniih:ilggp'tr;1 rna'lrar:icrla a<lalah:

:' 
ahrri berbaPai jsnis P'ekeria'an?( t ) B;ga,i.;tiJi. ti3.ye cia;;a-t f,]i:lnijetahrri berl'agai i s

(?) Ei::i.rj-i'.Jir..'. (j.,rYtt nrnr-1airat1";-ur peiierjran ytrng eesuai? ,: '

(J) B;,;rr.ii.i3nt. saJ/a cl.r..pat nenyest:e.iiieul licruasalrtan Eaya dengan

:.':l-;:l;+r'i o; ::'"'

(4) l',pr. hr:bnne,e;r e$t;ira penclid'ikan 5a1rs sekarang dengan

Halanr.n B



(5) Bagaimana pekerjaan sajre nantl dapat nenopang kehidupan

, gaya'/

Pertanyaan-pertanyaan di atag qenrpakan urgkapan maealah

yang tlialaml: mahaeiewa daiam bidd,ne karir,/peker.jaan.

Binhringan karir di pereuruan tinggi adalah salah oatu

.usaha untuk membantu memecahkan masaiah tereebut di atas-

Dengan binbingan karir, mahasiswa diberi 'bantuan untuk

da1r61 memperoleh penahaman d.i.Ll, lilehtnga,", dan dunia ker,'ia

Eecara lebih balk yang sesuai dengan dirlnya eerta selarae

dengan kebtttuhan masyarakat. t€bih jauh, bimbingan karir igga

nemungkinkan nahaeiswa mempersiapkan dan rnenyesuaikan diri se-

oara leb.ih baik'untuli karir yang sedane dikenbangkannnya itu-

Bi-mbingan gosial adalatr bantuan yanB diberikan kepada

nahasiewa untuk dapat hidup berdampingan antara yang satu

rlengan yang lain secara lebih baik. Hahasiewa perlu menyadari

bahwa dirinya adalah bagian dari..warga kampus. warga maeyara

kat, clan warga negara lainnya.

Maeyarakat Indoneeia yang'serba najemu\< dan tanah air In-

doneeia yang berada pada ti.tik sllang antq,ra dua benua darn clua

samudera nentrngkinkan warBa nasyarakat mudah menerima renEaruh-

pengarr:h. .Pengatuh-pengaruh itu tidak saJa yang mengtrntungkan

tetapi juga clapat yang .Inerugikan, yakni yamg 'merusal'. aendi-.

lencli kehirlupan yang la.ma selana ini ada. Ha1 itu aetrua duP"l

mempengaruhi mahaalewa. Tingkah l.aku.tingi'ah laku yang berhu-

.. ," :.: r-ly;.f ;:;:,q;:,USIAr(/lAfu
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1

bungan dengan ini. niaalnya adalah tidak nenghargai pendapat

orang lain, menganggap diri lebih penting dari orang lain, t,i-

dak sanggup nenyeeuaikan diri dengan seseorang, sikap membe-

rontak, dan sebagainya.

5. Binbingan Pribadi

Masalah-masalah yang dihadapi oleh mahasiswa eehari-hari

kadang-kadang ,juga berstuber dari keadaan atau eifat

kepribarlian yang dimilikinya. Sifat-sifat seperti nterasa harga

fliri rendal, kurang mau be}eria keras, kurang disiplin, frus-

trasl clan sebagainya, merupakan keadaan diri yang dapat

menrgixan tidak sa.ja bagi mahaaiewa itu sendiri tetapi iuga

bagi orang }ain. Dleh aebab itp, diperlukan adanya uPaya untuk

menperbaikinya; dalam hal ini melalui upaya bimbingan dan

konseling.Jadi, binbingan pibadi adalah hantttan yang diberikan

kepada mahagiswa untuk membina, memperbaiki dan mengembangi<an

pribarlinya.

V. ASAS-ASAS BI}TBIHGA}I DAII KOI{5ELIT{G

Dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konselinel pada

ununnya dan bimblng;n kenahasiewaan pada khususnya, Perlu dite-

raPkan beberapa aoae Pokok, dengan tuJuan agar bimbingan yang di-

berikan dapat, berdaya gWra dan berhaail guna, eehingga tuiuan

penberian binbingan dapat tercapai.

'i,:*i;. 1 i,.: ; j:,. .-ri-:,,. : : ;i;_."rSiJiiiri/.ii,,
ttitP p$g*ffie ,d
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Adapun asag-asaa binbingan kenahaelgwaan tersebut antara

Iain (lihat h'ayitno, L987)--

1. Asas F""h.rr"*
Segala seauatu yane dibicarakan individu kepada penbimbing/

' koneelor tidak boleh disaurpaikan kepada o"** lain, temtana

hal atau keterangan yang tidak boleh atau tidak iayak diketa-

hui orang laln. Aaas kerahagiaar ini mempakan asas ku:aci da-

1an trsaha blmbingan,/konseling. Jlka asae ini benar-benar Ci-

Iairearrehan, maka penyelenggara atau penberi bimbingan akan

nendatrrat kepercayaan dari semua pihak, terutama penerima bim-

bingan (mahaeiewa) sehingga mereka akan mau,memanfaatkan jaea

pembinbing dengan sebaik-baiknya. Sebaliknya, jika pembimbing

tidak dapab memegang asas kerahasiaan dengan baik, na-ka hl-
, langlah liepercayaan mahasrewa, eehingga. ahibatnya pelayanan

binbirrgan tidak mendapat tempat di hati mahasiswa, roereka ta-

kut untuk meminta bantuan, eebab .khawatir masalah mereka ,akarr

menjadl baharr gunJingan.

2. Asas Kesfikarel{1an

Proeee blrubingan,ukonsellng hams berlangoung atao daaar keeu-

kareLaan, baih dari pihak siterbimbing atau mahasiswat maupun

dari pihak pemblnbing. Mahaoiewa diharapkan oecara suka dan

rela menyampaikan masalah yang dihadapinya, dan pembinbing

Juga henclaknya dapat nemberikan bantuan dengan tidak aecara

terpakea atau riengan kata lain Sembinbing memberikan bant:an

dengan ikhlas.

Halaman 11



3. Agqe Keterbrrkaan

DaLan pelakeanaan binbingan Ba.ngat dlperltrkan Euasana keterbu_

k.qrr, balk keterbukaan dari pembimbing naupun keterbukaan dari
tndividu yane dibinblng. Keterbukaan ini bukan hanya eekedar

bereedia menerlma aaran-garan dari 1uar, malahan lebih dari
ltu, diharapkan naalng-masing bersangkutan bereedia membuka

diri untuk kepentingan penecahan maealah. Indivi,lu ).ang

nembutuhkan blnbingan dlharapkan dapat berbicara eejujur

mungkin dan bertenrs terang tentang dirinya eendlri sehingga

dengan keterbukaan inl penelaahan aerta pengkajian berbagai

kekuatan dan kelemahan elterbinblng darnt dilakeanakan. Kete-

nreterangan dan keJujuran eiterbimbing akan terjadi jika
eiterblnbing tldak lagi memp,ereoarkan aaao kerahasiaan dan ke-

sukarelaan, makoudnya eiterbinblng telah betul-betul nemperca_

yai penbtnbinenya dan benar-benar mengharapkan bantuan dari
pembimbirrgnya ltu.

4. Asaa Kekiniarr

l{asala}r individu yang dltanggulangi ialah maealah-naealah yang

sedang dlrasakan aekarang, bukan masalah yang eudah lampau dan

Jwa bukan masalah yang nungkln akan dialami di nasa yang akan

datang-, Apabila ada hal-haI tertentu yang menyangkut ma6a

lampau dan/atau nasa yang akan datang yanl penlu dibahas daram
+

u[sya binbimgan yang eedang diserenggarakan itu, penbahasan

tersebut hanyalatr memlnkan latar belakane dan,/atau latar

,depan dari masalatr yang dihadapl eekarang, eehlngga ,"".Ith
irans eedang dlalaml damt tereereeaikan. Dalam usaha yang

berelfat pencegahan, pada daaarnya Fertanyaan yang perlu

Halanan Lz
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I

dijawab adalah apa yang perlu dilakukan sekarang eehingBa

kemtuoEklnan yang kurang ba.ik cli maea datang dapat dihindari.

5. Asas l(emandinizur

Pelayan bimblnganlroneellng bertnjnan menjadlkan siterbimbing

dapat berdlrl eendiri, tldak neraga tergantrug pada orang lain

atau tergantung pada pembimbine. Individu yang dibimbing seie-

Iah dibantd diharapkan dalnt:

a. mengenal diri dan,lingklrngan sebagaimana adanya;

b. menerima diri dan linglnrngan Becara Eositif dan dinamis;

c. mengambll kefmtusan untuk dan oleh diri sendiri;

d. mengarahkan diri sesuai dengan ke$rtneannya itu; dan

e. mewr.\)udkan dlri Becara optinal sesuai dengan potensi, ninat

dan hemanpuan-kemanpuan yang dimllikinya.

6. AEAfl Kceiatan

Ueaha bimbingan,/koneeling tidak akan nenberikan buah yang ber-

arti bila individu yane dibimbing ttdak melalrukan eendiri ke-

' giatan clalan nencaFai tuJrian blnblngarr. Hu"if usaha bimblngan

tidak akan tercapai dengan sendirlnya, nelalnkan hame dengarr

kerja giat dari indivldu yang dibimbing. Pembimbing hendaklah

membangkitkan aemangat individu yane dlbimbing sehingga ia

mamnr dan mau melaksanakan kegiatan yang cliperlukan dalarn p€-

nyeleeaian maealah atau Epmberian bantnan.

7. Asae Kedinamisan

Usatra pelayanan bimbLngan,/konsellng nenghendaki terjadinya

penrbahan pada dlri individu yang diblmbing,'yaltu perubahan

tingkah laku ke arah yang lebih baik. Perubahan rni tidaklah

Halarnan 13
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sekedar nengulang-urang hal yang Iana, yamg bereifat monoton,

melainkan perubatran yapg eelalu menuJu ke suatu pembaman, s€_

suatu yang lebih maju.

8- Asae Keterpaduan

Pelayanan binbingan/konseiing berusaha memadrikan berbagai as-

pek kepribaclian individu yang dibinbing. Sebagai-roana diketahui

individu memiliki berbagai aspek kepribadian yang kalau keacia-

armya tldak seimbang, seraei dan terpadu .iuetru akan menimbur-

kan maealah. Di sanplng keterpr6d116u1 pada diri individu yang

dibimbine, iuga harus diperhatikan keterpaduan iei dan proses

layanan yang diberilian. Jangan hendaknya aspek layanan yang

satu tidak eerasi dengan aopek layanan yang.lain.

9. AEae. Eenorrqaf"ifan

ueaha binbingan/konseline tidak boleh bertentangan clengan nor-

na-norma VanB berlaku. Baik ditinjau dari norma agana, norma

aclat, norma hukum,/negara, norma i1mu, Dalrprln kebiasaan sehari-

hari.

10. Aeas [eahlian

n Usaha birabingan/konseling perln dilakukan sebara teratur dan

sistenatik dengan mengguna-kan teknik dan alat yang memadai.

Untuk itu para pemblnbing,/koneelor perln mendapat latihan

, yang memadai, sehingga dengan itu akan dapat dicapai keberha-.

eilan neaha pemberlan }ayanan. Pelayanan bimbingan cian

koneeling adalah i:elayanan profealonal yang diser-enggarahan

oleh tenaga-tenaga ahli yang khr.rous dididik untuk pekerjaan

itu-

,,,,i r_.i il,Ut:, I ),,-if tffi# hif{'
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11. Aeas Ali"h Tanean

Dalam pemberian layanan binbingan/konse1inE, jika l>embimbine/

konselor sudah mengerahkan segenap kemanpr.rannya untuk nenban-

tu individu, namun individu yang besangkutan belum dalnt ter-

bantu eebagainana yang diharapkan, haka fenbimbine daFat me-

ngirin individu tereebut hemda perrlgas atau badan yanet lebih

ahli. Di samping itu aaae ini jtua nengisyaratkan bahwa pela-

; ]drldrl blnbingan hanya arenangani masalah-muuif.f, individu se-

euai dengan kewenangan petLlgae yarlg beroangkutan dan diharap-

kan setiap masalah dltaneani oteh ahIl yang berwenanE untuk

' itu.

12. &ras Trrtmri Handayani

Layanan blmbingan/honoeling cliselenggarakan dalam suasana

yang nenyenanEkan, Eua8ana yang aDarl, guasana yang nyamarl se-

hingga individu yane diblnibing merasa Eenang dan betah berhu-

bungan dengan penbinbing. t

VI. PERAT.IAN M6El IIAI4}' BI}AIBGAN DATI XONSELING

Tidak dinrung:hiri trahr,la trrgas utann dari tenaga pengaj ar

(doeen) adalah mengajarkan aejumlah nata kuliah sesuai dengan be-

ban yang ditetap,han- Naarru deoikian, Fadanya tergantrulg harapan

yang beear dari p,ara Balrasieera, bukan sa.ia untrrk ke'berhaeilan

etttdi, tetaf i jtrga turtr$: ke.berhaeiian hari eaoknya. Karena itu
dosen dilrarap,kar: lrtrhzur hanya seiragai benaga p,engajar dalam arti
sekedar perantara dalanr [€n]ranr.,aian Lnu i;engetahuan ilan ketram-

pilan kepada mahaaiswa- Iiueen meopturyai [,eranan dan tanggung ja-

wab yang lebi;tr besar tmtuk perkembangan pribadi mahasiswanya se-
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cara keselunrhan. Dalan hal ini, maka dogen cll eamping sebagai

tenaga pengajar juga berperan dan bertanggung Jawab oebagai Llem-

bimbing (wa1i,/penaeihat akademik) bagi mahaelawa.

Bertolak dari uralan slngkat.di atas, dan tugaa l.lmun lrenbin-

bing akadenik yang dieebut terdahulu, peranan dosen dalan bim-

bingan dan koneeling adalah:

mengusirtrakan agar setiap mahasiswa yang beracia di bawaih

tanggung jawabnya memperoleh pengarahan vAng tepat clalan:

a. nellgenali l,pogpam etudinya

b. menwsrm prograrn dan beban belajarnya

c. rremllitr naba kuliah yang akan dianbilnya

2. menbantu mahaelawa mernperoleh orlentasi tentang kehirlupan kam-

pr.ls, terutama berkenaan dengan:

a. peranan perErlruan tinggi pada tmumny;i

b. nilai dan norma sivitae akademika i

c. pergar-llan sosial ,

d. kebutuhan hidup. baik secara fteiir, ekonomi maupun peikis

e. kemudahan-kemudahan yanE ada yanE datr'at menuniang kehidup-

an mahasiswa

3. menbantn natrasiswa untuk dapat menperkenbangkan sikap dan

kebiaeaan belajar yang baih, sehlngga mahagiswa dapat:

a. rrengikuti lnnliah dengan baik

b. nemper$rnakan sumber-sunber belajar aecara optimal

c. mengerobangkan diri ke arah profesl seeual denAan program

studinya

,,, ..,. I i,Lttt.'rJsTl\K/lAhl
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4. mengenal.i pernasalahan nahasiswa

5. menberlkan keaempatan kePada nahasiewa tmtuk menbicarakan

masalah-masalah y.ug dialaminya, baik yang berkenaan dengan

pendidikannya maupun rnaealah-maealah lain yang dialaninya.

6- ihut serta mengadakan studi dan diagnosis keeulitan belajar

yang dialani mahasiewa

7. ikut serta membantu penecahan maealah yang clialami mahasisHa

8. nengenali dan mengalihtangankan mahasiswa yang memerlukan

bantuan khusuo atatt bantuan lebih lanjut

,L

''g. nenbantu mahaeiewa urembuat rencarla pendidikan dan iabatamya

secara t'ePat

j t" i " 
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VII. RANGKUT'AN

1. Bimbingan dan konseiing di PerEuman Tinggi pada clasarnya ada-

lah proses bantuan yang diberikan kepada mahaeiawa untuk ctapat

mencapai perkembangannnya secara optimal sesuai dengan bai'^at,

kenaarpuan, minat aan nilai-nilal

2. Binbingan dan. konseling dilaksanakan menunlt firngsi-rungei

tertenttt, yaitu fungsi trremahaman, pencegahan, pengembangart,dan

bantnan Eemecahan masalah.

3. Ruang tingkup bimbingan dan koneeling di Pergtrru;rl Tinggi nen-

cakup birlang pendidikan, iabatatr, sosial, dan pribarli- Semua

t'irla.ng hiurbingan itn perln dikembangkan agar mahaeiswa clapat

berhasil dengan baik dalam hidttpnya, baik sekarang maupun masa

yang akan rlatanE.

4. Bimbingan dan konseling dilaksanakarl menumt asas-asas terten-

tq, yaitu asas !:eraha5iaan, asas kestlkarelaan, asas keterbuka-

an, aaas kr-.kinian, a.sas kenerndirian' aeas keHiatan. asas kedi-

na.misan, asan keterpaduan, asas kenormatifan, asas kedhiian'

asas alih tangan ddn asas tutruri handayairi.

ftr.rsen mempru'ryai perarrau dan tanggrurg jawab yang besar dalam

pelayanan l-'imbingan dan konseling bagi mahasiswa, yang meli-

ptrbi pengenalan nahasiowa yang llremerlr.rkan layanan bimbingan,

penyelenggaraan cliagnoris, mengatttr penenpatan mahaaiswa, mem-

bantu pemecahan roaaalah, dan'usaha pengalihtanganaJl mahasiswa

ke1,a61a petugas khustts, serta upaya tindak lan.ju*,.
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